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ABSTRAK 

 
Pionagani. 2013 : Evaluasi Kesesuaian Penggunaan Lahan Berdasarkan 

Kemampuan  Lahan  dan  Arah  Fungsi  Kawasan   DAS 

Batang  Kandis  Bagian  Hulu  Kecamatan  Koto  Tangah 

Kota Padang. 
 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  1)  mengetahui  karakteristik  lahan  DAS 

Batang Kandis bagian hulu, 2) mengetahui penggunaan lahan DAS Batang Kandis 

bagian hulu, 3) mengetahui kemampuan lahan DAS Batang Kandis bagian hulu, 

dan 4) mengetahui evaluasi kesesuaian penggunaan lahan DAS Batang Kandis 

bagian hulu. 
 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dalam menentukan 

kemampuan lahan dilakukan analisis kuantitatif berupa sistem matching dan 

scoring yang akan menghasilkan peta kemampuan lahan. 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) DAS Batang Kandis Bagian hulu 

memiliki Karakteristik lahan kelas baik seluas 2.950 Ha (63,52%) dan kelas agak 

baik seluas 1.694 Ha (36,48%). (2) Penggunaan lahan DAS Batang Kandis Bagian 

hulu didominasi oleh  hutan dan kebun  campuran, serta sebagian kecil  semak 

belukar dan permukiman. (3) DAS Batang Kandis Bagian hulu memiliki 

kemampuan lahan kelas IV dengan luas 101 Ha, kelas VI dengan luas 1.622 Ha, 

kelas VII dengan luas 19 Ha, dan kelas VIII dengan luas 2.902 Ha. (4) DAS 

Batang Kandis Bagian  hulu  yang sesuai dengan kemampuan lahannya adalah 

seluas 3.022 Ha dan luas lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahannya 

adalah  seluas  1.622  Ha,  sedangkan  yang  sesuai  dengan  arah  fungsi  kawasan 

adalah 4.635 Ha dan yang tidak sesuai dengan arah fungsi kawasan adalah seluas 

9 Ha. 
 

Kata Kunci : Evaluasi Lahan, Kemampuan Lahan, Kesesuaian Lahan, DAS 
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 
 

Menurut PP No 37 tahun 2012 tentang pengelolaan Daerah Aliran Sungai, 

DAS adalah suatu wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan dengan sungai 

dan anak-anak sungainya, yang berfungsi menampung, menyimpan dan 

mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau ke laut secara 

alami,  yang  batas  di  darat  merupakan  pemisah  topografis  dan  batas  di  laut 

sampai dengan daerah perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. 

Seiring berkembangnya zaman, jumlah penduduk di suatu tempat semakin 

bertambah sedangkan luas lahan di permukaan bumi tetap. Pengaruh tersebut 

dapat menyebabkan kerusakan pada DAS dan mengakibatkan tekanan terhadap 

DAS. Salah satu kerusakan yang sering terjadi pada DAS disebabkan karena 

adanya aktivitas di sekitar DAS, seperti pembangunan permukiman dan untuk 

aktivitas pertanian. Penggunaan lahan haruslah memenuhi persyaratan yang 

diperlukan  agar  lahan   tersebut  dapat  berproduksi  serta  tidak  mengalami 

kerusakan untuk jangka waktu yang tidak terbatas (Sitorus, 1995 dalam Tarru, 

2013). 

 
Lahan merupakan kesatuan berbagai sumberdaya daratan yang saling 

berinteraksi  membentuk  suatu  sistem  struktural  dan  fungsional.  Sifat  dan 

perilaku lahan ditentukan oleh macam sumberdaya yang merajai dan macam 

serta intensitas interaksi yang berlangsung antar sumberdaya (Notohadiprawiro, 

2006).  Lahan  menyediakan  ruang  untuk  transportasi  manusia,  masukan  dan 
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produksi serta untuk pemindahan tumbuhan dan binatang antara daerah terpencil 

dari suatu ekosistem alami (FAO, 1995 dalam Rayes, 2006). 

Jika dilihat dari kegunaannya, lahan memiliki berbagai kegunaan  yang 

beragam bagi kehidupan manusia sebagai tempat berinteraksi, ekonomi, dan 

bercocok tanam. Segala aktivitas tanaman berlangsung di atas lahan mulai dari 

benih  hingga  membuahkan  hasil  yang  didukung  oleh  kesesuaian  lahan  dan 

syarat tumbuh tanaman. 

Kesesuaian  lahan  adalah  kecocokan  suatu  lahan  untuk  penggunaan 

tertentu. Kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari sifat-sifat fisik lingkungannya, 

yang terdiri atas iklim, tanah, topografi, hidrologi dan atau drainase yang sesuai 

untuk komoditi tertentu yang produktif. Semakin banyak jenis tanaman yang 

dikembangkan  di  suatu  wilayah,  maka  semakin  tinggi  kemampuan  lahan 

tersebut. Kemampuan lahan menekankan pada kapasitas berbagai penggunaan 

lahan secara umum yang dapat diusahakan di suatu wilayah (Rayes, 2007). 

Klasifikasi kelas kemampuan lahan merupakan klasifikasi potensi lahan 

untuk penggunaan berbagai sistem pertanian secara umum tanpa menjelaskan 

peruntukan untuk jenis tanaman tertentu maupun tindakan pengelolaannya. 

Tujuannya adalah untuk mengelompokan lahan yang dapat diusahakan untuk 

pertanian berdasarkan pembatas dan potensinya agar dapat berproduksi secara 

berkesinambungan,  (Rayes,  2006).  Untuk  mengetahui  faktor-fator  pembatas 

pada suatu lahan, maka diadakan evaluasi kemampuan lahan. 

Evaluasi kemampuan lahan merupakan salah satu upaya untuk 

memanfaatkan lahan sesuai dengan potensinya. Penilaian potensi lahan sangat
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diperlukan terutama dalam rangka penyusunan kebijakan, pemanfaatan lahan 

dan pengelolaan lahan secara berkesinambungan. Untuk mengatur kebijakan 

tersebut maka diperlukan beberapa peta, yang salah satunya adalah peta 

kemampuan lahan. Peta tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk 

perencanaan  tataguna  lahan  yang  rasional,  sehingga  tanah  dapat  digunakan 

secara optimal dan lestari. Analisis dan evaluasi kemampuan lahan dapat 

mendukung  proses  dalam  penyusunan  rencana  penggunaan  lahan  di  suatu 

wilayah yang disusun dengan cepat dan tepat sebagai dasar pijakan dalam 

mengatasi benturan pemanfaatan penggunaan lahan (Suratman dkk, 1993). 

Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya, disamping akan 

menimbulkan  terjadinya  kerusakan  dapat  menghancurkan  suatu  kebudayaan 

yang sebelumnya telah berkembang (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2015). 

Menurut PP No.17 Tahun 1980, luas Kota Padang adalah 694,96 Km
2 

atau 

 
setara dengan 1,65% dari luas Provinsi Sumatera Barat dengan keliling 165,35 

 

Km
2
. Luas daerah efektif termasuk sungai adalah 205.007 Km

2
, sedangkan luas 

daerah bukit termasuk sungai adalah 486.209 Km
2
. Kota Padang terdiri dari 11 

Kecamatan dan 103 Kelurahan dengan kecamatan terluas Koto Tangah yang 

mencapai 232,25 Km
2
. Dari keseluruhan luas Kota Padang sebagian besar atau 

52,52% berupa hutan yang dilindungi pemerintah, berupa bangunan dan 

pekarangan seluas 9,01% atau 62,63 Km
2
, sedangkan yang digunakan untuk 

lahan sawah seluas 7,52% atau 52,25 Km
2 

(Linggajati, 2017). 

Lebih dari 51% lahan Kota Padang berbentuk hutan. Jumlah ini jauh lebih 

tinggi dari luas ideal yaitu 32% dari luas lahan kota. Namun ada di beberapa
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tempat lahan kota yang kurang tepat penggunaannya oleh masyarakat sehingga 

terjadinya longsor. Tingginya kebutuhan masyarakat akan lahan seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, jelas mempengaruhi pergeseran penggunaan 

lahan di Kota Padang. Sesuatu yang dikhawatirkan di masa yang akan datang 

adalah terjadinya perubahan pemanfaatan lahan produktif dan perubahan 

pemanfaatan lahan pada kawasan lindung yang tanpa terkendali. Berbagai 

kegiatan seperti pembukaan lahan berpindah, kegiatan pertanian, perkembangan 

kawasan  pemukiman,  perdagangan  ataupun  jasa  masih  banyak  yang  belum 

sesuai dengan konsep lingkungan. Adanya upaya untuk memanfaatkan kawasan 

lindung menjadi areal budidaya semakin meningkat (SLHD Kota Padang, 2009). 

Dalam pemanfaatan ruang untuk berbagai kegiatan di Kota Padang terdapat 

berbagai masalah   seperti terjadinya konversi lahan hutan menjadi lahan permukiman 

dan kebun, pembangunan yang melanggar sempadan bangunan yang ditetapkan dan 

pembangunan   yang   tidak   sesuai   dengan   penggunaan   lahan   yang   ditetapkan, 

pemanfaatan lahan di kawasan sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) di Kota Padang 

yang dapat mengganggu fungsi ekologis DAS tersebut sehingga berdampak terhadap 

kawasan pemukiman di hilirnya (SLHD Kota Padang, 2009).
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Tabel 1. Luas Lahan Berdasarkan Jenis Penggunaannya di Kota 
Padang 

 
No 

 
Jenis Penggunaan 

 

Luas Lahan 

(Ha) 

 
Persentase (%) 

 

1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 
 

6. 
 

7. 
 

8. 
 

9. 
 

10. 
 

11. 
 

12. 
 

13. 
 

14. 
 

15. 
 

16. 
 

17. 
 

18. 
 

19. 

 

Tanah Perumahan 
 

Tanah Perusahaan 
 

Tanah Industri Termasuk PT Semen Padang 
 

Tanah Jasa 
 

Sawah BeririgasiTeknis 

Sawah Non Irigasi 

Ladang 

Perkebunan Rakyat 

Kebun Campuran 

Kebun Sayuran 

Peternakan 

Kolam Ikan 

Danau Buatan 

Tanah Kosong 

Tanah Kota 

Semak 

Rawa/Hutan Mangrove 
 

Hutan Lebat 
 

Sungai dan Lain-lain 

 

6.288,28 
 

234,75 
 

702,25 
 

71532 
 

4.934,00 
 

291.00 
 

956.00 
 

2.148.50 
 

13.924.07 
 

1.343.00 
 

26.83 
 

100.80 
 

162.50 
 

16.00 
 

1.568.00 
 

120.00 
 

135.00 
 

35.448.00 
 

379.45 

 

9,05 
 

0,34 
 

1,01 
 

1,03 
 

7,10 
 

0,42 
 

1,38 
 

3,09 
 

20,04 
 

1,93 
 

0,04 
 

0,15 
 

0,23 
 

0,02 
 

2,26 
 

0,17 
 

0,19 
 

51,01 
 

0,55 

Jumlah 69.496.00 100,00 

Sumber : Kota Padang Dalam Angka Tahun 2015 
 

 
Dari Tabel 1. di atas dapat dilihat bahwa jenis penggunaan lahan yang 

paling mendominasi adalah hutan lebat seluas 35.448 Ha atau 51,01 % dan 

kebun campuran seluas 13.924 Ha atau 20,04%. Pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan hutan yang merupakan Daerah Tangkapan Air (DTA) di hulu DAS 

ataupun  kegiatan  pemulihan  kerusakan  hutan,  baik  hutan  Suaka  Alam  dan 

Wisata (HSAW), Hutan Lindung (HL) maupun Hutan Rakyat (HR) masih 

terbatas atau belum sesuai dengan kebutuhan di lapangan karena terbatasnya
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kapasitas pengelola, pengguna ataupun pemilik lahan dalam kemampuan 

pendanaan, sumberdaya manusia, aspek teknis maupun kapasitas kelembagaan 

pengelolaan hutan di hulu DAS, sehingga kerusakan hutan terus meningkat. Ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan DAS belum mendapat dukungan dari semua 

pihak terkait dalam DAS, belum terpadu dan belum berkelanjutan. 

Di  Wilayah  Kota Padang terdapat  beberapa daerah  aliran  sungai,  baik 

berupa Banda Bakali (Kanal) ataupun beberapa sungai dan anak-anak sungai 

yang belum diketahui secara jelas namanya. Salah satunya adalah DAS Batang 

Kandis. DAS Batang Kandis terletak di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

yang memiliki luas area 5506,56 Ha. Seiring dengan dikeluarkannya Peraturan 

Pemerintahan Nomor 26 tahun 2011, pusat pemerintahan Kota Padang secara 

resmi dipindahkan dari Kecamatan Padang Barat ke Kecamatan Koto Tangah 

untuk mengurangi konsentrasi masyarakat di kawasan pantai dan untuk 

mengantisipasi terjadinya gempa besar. 

Dilihat dari jenis penggunaan lahan yang paling mendominasi pada DAS 

Batang Kandis  adalah hutan dan kebun campuran (Rusnam, dkk, 2013). Namun 

hutan  pada  bagian  hulu  DAS  Batang  Kandis  mengalami  kerusakan  yang 

mengakibatkan terjadinya banjir dan longsor (Vinolia, 2016).   Hal ini terjadi 

karena banyaknya perubahan akibat pemanfaatan lahan yang kurang sesuai 

dengan fungsinya yang disebabkan oleh peningkatan jumlah penduduk di daerah 

DAS Batang Kandis. Dalam data BPS menunjukan bahwa jumlah penduduk di 

Kecamatan Koto Tangah pada tahun 2013 adalah sebesar 173.004 jiwa dan pada
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tahun 2015 meningkat menjadi 182.296 jiwa (BPS Kecamatan Koto Tangah, 

 
2016). 

 
DAS Batang Kandis merupakan 82% jenis tanah kambisol dan 18% adalah 

glei humus dan regosol, dan 59% luas Sub DAS merupakan daerah kawasan 

lindung karena memiliki perbedaan kelerengan yang tinggi. Namun pada saat ini 

daerah  kawasan lindung tersebut telah  banyak  dialihfungsikan sebagai  lahan 

perkebunan campuran, sehingga mengakibatkan 17% luas DAS ini dikatakan 

sebagai daerah bahaya erosi yang tinggi. Ditambah lagi dengan keadaan hilir 

dari DAS Batang Kandis ini merupakan daerah rawan  banjir pada saat musim 

hujan dan kekeringan pada saat musim kemarau (Rusnam, dkk, 2013). 

 

Dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang mengkaji tentang “Evaluasi Kesesuaian Penggunaan Lahan 

Berdasarkan Kemampuan Lahan dan Arah Fungsi Kawasan DAS Batang 

Kandis Bagian Hulu Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.” 

 

B.  Identifikasi Masalah 

 
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat diperoleh beberapa 

identifikasi masalah, yaitu: 

1.   Tidak sesuainya penggunaan lahan DAS Batang Kandis. 

 
2.   Sering terjadinya banjir dan longsor saat musim hujan pada DAS Batang 

 
Kandis. 

 
3.   Terjalnya lereng DAS Batang Kandis. 

 
4.   Memiliki solum tanah yang dangkal. 

 
5.   Kemampuan penggunaan lahan yang terbatas.
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C.  Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan sejalan dengan latar belakang, 

maka penulis membatasi masalah penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1.   Variable Penelitian 

 
Dilihat dari masalah penelitian ini, maka masalah penelitian perlu dibatasi 

yaitu pada: 

a.   Karakteristik lahan DAS Batang Kandis bagian hulu. 

b.   Penggunaan lahan DAS Batang Kandis bagian hulu. 

c.   Kemampuan  lahan DAS Batang Kandis bagian hulu. 

d.   Evaluasi  kesesuaian  penggunaan  lahan  DAS  Batang  Kandis  bagian 

hulu. 

2.   Daerah Penelitian 

 
Penelitian hanya dilakukan pada DAS Batang Kandis bagian hulu. 

 
D.  Rumusan Masalah 

 
Dari batasan masalah diatas, maka didapat beberapa rumusan masalah, 

yaitu: 

1.   Bagaimana karakteristik lahan DAS Batang Kandis bagian hulu? 

 
2.   Bagaimana penggunaan lahan DAS Batang Kandis bagian hulu? 

 
3.   Bagaimana kemampuan lahan DAS Batang Kandis bagian hulu? 

 
4.   Bagaimana evaluasi kesesuaian penggunaan lahan DAS Batang Kandis 

bagian hulu?
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E.  Tujuan Penelitian 
 

Berkaitan dengan masalah yang telah dikemukakan di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1.   Mengetahui karakteristik lahan DAS Batang Kandis bagian hulu 

 
2.   Mengetahui penggunaan lahan DAS Batang Kandis bagian hulu. 

 
3.   Mengetahui kemampuan lahan DAS Batang Kandis bagian hulu. 

 
4.   Mengetahui evaluasi kesesuaian penggunaan lahan DAS Batang Kandis 

bagian hulu. 

F.  Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1.   Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan bisa sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang relevan. 

2.   Manfaat Praktis 

 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menjadi bahan masukan bagi 

Pemerintah Daerah dan masyarakat sekitar DAS Batang Kandis di Kota Padang 

dalam menjaga kelestarian DAS.


